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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan penulis pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan yakin : 

1. Praktek perparkiran  di Kota Ambon dilaksnakan Dinas Perhubungan 

Kota Ambon bekerja sama dengan suatu badan usaha sebagai pihak 

ketiga melalui proses Lelang Proyek pengelolaan Parkir yang 

ditetapkan dengan spesifikasi teknis serta bidang usaha, pengalaman 

kerja serta hal teknis lainnya tentang parkir di tepi jalan umum yaitu 

Zona A. CV Afif Mandiri, Zona B  dan C, PT Urimessing Security 

Guard Service untuk saat ini. sekitar 150 sampai dengan 200 orang 

juru parkir pada 38 ruas jalan yang penenmpatannya sesuai dengan 

kebutuhan serta potensi yang dimiliki, yang mana penempatannya 

ditentukan oleh pengelola parkir. Pemungutan setoran  dikumpulkan 

setiap hari dan disetor kepada pengelola, selanjutnya pengelola 

mengambil SKRD di Dinas dan setoran langsung disetorkan ke 

Rekening kas daerah di Bank Maluku. Untu besaran tarif retribusi 

parkirnya diatur dalam Peraturan Walikota Ambon Nomor 16 Tahun 

2021 Tentang Tarif Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum.  

2. Keberadaan juru parkir di kota Ambon memberi dampak 

ketidaknyamanan bagi pengguna juru parkir walau kadang masih 
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dirasa membutuhkan keberadaan mereka. Hal ini dikarenakan ada 

beberapa fakor yaitu mereka yang tiba-tiba muncul saat konsumen  

hendak keluar, tidak memberikan karcis, terlalu banyak parkir illegal, 

sudah ada tulisan bebas parkir tetap tetap ditagih uang parkir, 

banyaknya barang konsumen yang hilang dan tidak jujur dalam 

melayani konsumen.  

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran antara lain: 

1. Agar pemerintah lebih sering mensosialisasikan tentang peraturan 

perparkiran kota ambon untuk masyarakat kota ambon khusunya 

pengguna jasa perparkiran 

2. Agar Masyarakat pengguna jasa parkir diharapkan dapat berpartisipasi 

dengan membayar tarif parkir yang sesuai dengan peraturan, bersikap 

tegas kepada petugas parkir yang melakukan hal yang tidak sesuai 

dengan aturan yang berlaku serta melaporkan kepada Dinas 

Perhubungan. 
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Wawancara di Dinas Perhubungan                      Wawancara dengan Ibu Erna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Asti                              Wawancara dengan Bapak Galang 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bpaka Kiki                               Wawancara dengan ibu Sandra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan  Bapak Galuin                          Wawancara dengan bapak Rifki 



Pertanyaan untuk Juru Parkir 

1. Siapa Nama Bapak? 

2. Berapa lama bapak menjadi juru parker? 

3. Berapa pemasukan sehari dari juru parker? 

4. Berapa yang disetor ke pengawas? 

5. Bapak menjkadi tukang parker melalui siapa? 

6. Apakah bapak merupakan juru parkit resmi? 

7. Siapa nama pengawas bapak? 

8. Kendala atau masalah apa saja yang bapak dapatkan di lapangan? 

9. Tugas bapak apa saja? 

10. Bagaimana jika ada barang yang hilang? 

11. Apakah selaama ini ada konsumen yang marah marah? 

12. Apakah ada konsumen yang tidak membayar parker? 

13. Apakah pada saat konsumen yang membayar parker dikasih karcis? 

14. Wilayah bapak parker ini dimana saja 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertanyaan ke Konsumen 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

2. Apakah pernah ada masalah selama memarkir kendaraan bapak/ibu? 

3. Lebih nyaman ada juru parker atau tidak? 
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